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Beberapa tahun belakangan ini geliat Politik Identitas yang seringkali
berujung pada populisme yang terjadi di banyak negara telah menyita perhatian
intelektual. Tidak kurang kegelisahan tersebut juga dirasakan oleh Francis
Fukuyama dulam bukunya yang berjudul Identity: The Demand for Dignity and the
Politics of Resentment (2018) dan diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan
judul Identitas: Tuntutan Martabat dan Politik Kebencian. Hal ikhwal yang menjadi
pemicu Fukuyama dalam menuliskan analisisnya berpangkat dari kemenangan
Donald Trump menjadi presiden terpilih di Amerika Serikat pada 2016 yang lalu
dan juga alasan keluarnya Inggris dari Uni Eropa.

Jauh sebelum Fukuyama menerbitkan buku Identitas ini, ia telah menerbitkan
The End of History and the Last Man (1992) yang mana tesis di dalamnya menyatakan
bahwa bentuk demokrasi liberal adalah bentuk paripurna dalam suatu sistem
pemerintahan. Keyakinannya ini tidak lain berangkat dari berakhirnya perang
dingin dengan kehancuran ideologi komunisme. Pada saat itu, Fukuyama
berkeyakinan bahwa demokrasi liberal adalah sistem yang paling ideal karena
di dalamnya terdapat perangkat kesetaraan, kebebasan, dan hak individu yang
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dilindungi negara. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa demokrasi
liberal yang digadang-gadang sebagai sistem yang ideal nampaknya juga tidak
luput dari ancaman, seperti apa yang terjadi di Amerika Serikat dan Inggris yang
selama ini dianggap sebagai negara yang telah mapan mempraktikkan sistem
demokrasi liberal (hal. viii).

Suramnya arah demokrasi liberal tidak hanya dirasakan di Amerika Serikat
dan Inggris semata, tetapi juga terjadi di banyak negara yang sepanjang dekade
1990-an sukses menerapkannya (hal. 4). Misalnya saja dengan apa yang terjadi
pada Hongaria, Turki, Polandia yang saat ini justru mengarah kepada sistem yang
lebih otoriter. Pada negara-negara tersebut politik identitas cenderung dimainkan
sedemikianrupa untuk merengkuh ceruk simpati publik yanglebih besar. Kalangan
elit menyadari betul bahwa identitas mampu memberikan sumbangan besar pada
otoritas yang mereka miliki dengan usaha yang sekecil mungkin. Fukuyama juga
mengamini bahwa politik identitas adalah fenomena kontemporer pada abad
XXI, dari revolusi demokratis sampai gerakan sosial baru, dari nasionalisme dan
islamisme sampai politik di kampus-kampus Amerika (hal. 10).

Di bab-bab awal Fukuyama menjelaskan tentang thymos, merujuk pada
sebuah percakapan antara Socrates dan Adeimantus, yang secara ringkas bisa
diartikan sebagai ‘jiwa manusia yang ingin diakui’. Pengakuan berasal dari luar
diri, yaitu dari masyarakat dengan respon pada kedirian bisa merasa bangga,
malu, marah ataupun yang lainnya. Sementara itu, Fukuyama juga menjelaskan
tentang megalothymia yang artinya adanya keinginan diakui sebagai yang superior
(pada era pra-demokrasi, ini biasanya menghinggapi pada kelas-kelas aristokrat)
dan isothymia yang mengakui bahwa pada dasarnya martabat semua manusia itu
sama dan tidak ada beda antara satu dengan yang lain.

Sejak runtuhnya ideologi komunisme, pembelahan spektrum kanan-kiri
tidak lagi bertengger pada aras ekonomi, tetapi sudah bergerak lebih jauh pada
basis identitas. Kelompok kanan yang dahulu banyak berkutat pada isu kebebasan
saat ini begeser pada isu-isu patriotisme. Celakanya, selama ini yang terjadi, isu-
isu patriotisme ini seringkali menggunakan instrumen politik identitas untuk
mengakselerasi gerakan mereka. Sementara kelompok kiri yang dahulu berkutat
pada isu kesetaraan (ekonomi) saat ini bergeser pada identitas kelompok marjinal,
kelompok LGBT, imigran, pengungsi, kulit hitam, dan lain sebagainya. Bergesernya
spektrum ini jugalah yang lantas menjadikan sistem demokrasi liberal yang selama
ini dianggap ideal kembali dipertanyakan ulang termasuk oleh Fukuyama. Dalam
bukunya ini Fukuyama kembali menegaskan bahwa demokrasi yang berhasil
tidak bergantung pada cita-citanya, tetapi lebih lebih pada titik keseimbangan (hal.
55). Misalnya keseimbangan antara kebebasan individu dan kesetaraan politik,
antara penyelenggara negara dengan lembaga hukum yang akuntabel dan lain
sebagainya.

Pada bagian-bagian akhir, Fukuyama menjelaskan bagaimana politik
identitas modern lahir (hal. 122). Salah satunya dikarenakan munculnya Gerakan
Sosial Baru pada sekitar tahun 1960-an di Amerika Serikat tentang adanya gerakan
hak-hak sipil. Gerakan ini menuntut adanya kesetaraan rasial dalam Deklarasi
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Kemerdekaan dan tertulis dalam Konstitusi pada akhir Perang Sipil. Pada dekade
yang sama, di Perancisjuga meledak tuntutan yang hampir serupa dengan apa yang
terjadi di Amerika Serikat, pemenuhan hak kesetaraan bagi kelompok-kelompok
minoritas dan juga imigran. Dengan dihadapkan pada situasi yang demikian,
maka menurut Fukyama, revolusi proletar’ nampaknya sudah tidak relevan
lagi dengan situasi yang ada. Pada 2016, ketika Trump memenangkan Pilpres
di Amerika Serikat, gerakan-gerakan kesetaraan yang selama ini digaungkan
mendapat respon yang cukup intens dari kelompok kanan dengan menggunakan
politik identitas sebagai bahan bakarnya (hal 138).

Pada gilirannya, kontestasi berbasis politik identitas secara simultan justru
akan membawa petaka bagi eksistensi negara itu sendiri. Arab springs pada 2011
menjadi salah satu contoh nyata betapa kontestasi berbasis politik identitas justru
malah membuat situasi di beberapa negara Arab tidak stabil, bahkan sampai saat
ini (hal. 146). Maka menurut Fukuyama, untuk menghindari ekses tersebut perlu
suatu rumusan tentang Identitas Nasional seperti apa yang selama ini dilakukan
oleh Korea Selatan, Jepang, dan juga China. Salah satu strategi untuk membangun
Identitas Nasional, menurut Fukuyama, bisa dimulai dari saling percaya pada
sistem politik yang ada.

Lebih lanjut, membangun Identitas Nasional menurut Fukuyama sangat
penting dilakukan oleh negara, terlebih yang negara dengan identitas yang sangat
beragamsepertiIndonesia.Salah satu latar belakangnyaialahalasan keamanan fisik.
Hadirnya identitas nasional yang kuat mampu menyelamatkan negara dari jurang
kehancuran. Syiria dan Libya menjadi contoh nyata kekosongan identitas nasional
yang membawa pada perang saudara yang sangat mematikan. Identitas nasional
penting artinya untuk mewujudkan pemerintahan yang baik yaitu pemerintahan
yang bebas dari korupsi dan pelayanan publik yang efektif (hal. 152). Identitas
nasional diyakini Fukuyama juga mampu untuk memfasilitasi pembangunan
ekonomi, mempromosikan tingkat kepercayaan yang luas, dan mempertahankan
jaring pengaman sosial untuk mengurangi kesenjangan ekonomi. Tidak kalah
penting, menurut Fukuyama, Identitas Nasional juga sebagai prasyarat penerapan
demokrasi liberal karena di dalamnya terdapat kontrak implisit antara warga
dengan negara.
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